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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa dari 3 kali tindakan yang dilaksanakan terjadi peningkatan disetiap

tindakan. Dan diawali dengan observasi awal sebagai dasar pelaksanaan tindakan

selanjutnya tampak dalam hasil belajar lempar cakram pada siswa kelas XI TKR

SMK Negeri 1 Suwawamenunjukan kriterian yang kurang dengan skor rata-rata

keseluruhan 45,41. Pada siklus I kegiatan hasil belajar lempar cakram menunjukkan

kriteria yang meningkat dilakukan dengan praktek keseluruhan rata-rata perolehan

sebanyak 60,31 artinya masih berada pada kategori cukup. Dan pada siklus II

mengalami peningkatan yaitu Pada kegiatan hasil belajar lepar cakram yaitu cara

memegang cakram, teknik gerakan awalan ,dan cara melempar cakram keseluruhan

ini dilakukan dengan praktek keseluruhan rata-rata perolehan sebanyak 75,83 artinya

telah berada pada kategori baik.

5.2 Saran

Dari hasil penelittian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

a. Setiap peneliti yang menetapkan jenis penelitian tindakan kelas(PTK) dalam

melaksanakan penelitian hendaknya mempersiapkan segala konsep yang

dibutuhkan selama proses penlitian berlangsung agar supaya penelitian

terlaksana denga baik.

b. Bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada setiap siswa yakni

penetapan model pembelajaran setiap mata pelajaran khususnya pelajaran

penjas hendaknya menetapkan strategi model pembelajaranSTAD (Student
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Teams Achievement Division) sebagai perangkat pembelajaran agar lebih

memudahkan siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya.

c. Mengingat pelaksanaan meningkatkan hasil belajar lempar cakram yang baik

dan benar sangat berpengaruh dalam menuntaskan indikator pembelajaran

yang ada di SMK Negeri I Suwawa khususnya siswa yang ada dikelas XITKR

maka perlu adanya pembinaan secara kesinambungan agar hasilnya relefan.
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